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Abstract

This study aims to analyses the effectiveness of e-learning in enhancing the English comprehension of Electrical
Engineering students in Cirebon. The research employs a quantitative method with a journal review approach to identify
trends and the effectiveness of e-learning in English learning for engineering students. The findings indicate that e-learning
significantly contributes to students' comprehension improvement, particularly in reading and listening skills. Students who
actively use e-learning show a 30% increase in English comprehension scores compared to those who rely solely on
conventional learning methods. A total of 75% of students reported that e-learning helped them better understand technical
materials in English. However, challenges remain in student interaction and learning motivation, especially in speaking and
writing skills. The conclusion of this study suggests that e-learning can be an effective learning medium with proper
implementation strategies, including enhancing digital interaction and developing more engaging methods for students.

Keywords: E-learning, English learning, effectiveness.

I. Pendahuluan

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam
pembelajaran  bahasa Inggris di lingkungan
mahasiswa teknik. Menurut Clark & Mayer (2016),
e-learning  dapat = meningkatkan  efektivitas
pembelajaran melalui fleksibilitas dan aksesibilitas
yang lebih luas. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Sun, Tsai, Finger, Chen, & Yeh
(2008) menunjukkan bahwa penggunaan e-learning
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa hingga
25% dibandingkan dengan metode konvensional.

Dalam setiap panduan, buku, atau petunjuk
penggunaan mesin yang ditulis dengan Bahasa
Inggris, mahasiswasa sering menghadapi tantangan
untuk  memahami terminology dan literatur

Analysis of the Effectiveness of E-Learning ....
MESTRO- ISSN 2657-1072, All rights reserved

berbahasa Inggris yang digunakan buku teksm
jurnal imiah mauoun manual tekniks. Menurut
penelitian dari Liaw, Huang, & Chen (2007),
hambatan utama mahasiswa teknik dalam
memahami bahasa Inggris adalah kurangnya
paparan terhadap bahasa akademik dan teknis
dalam lingkungan pembelajaran mereka. Sementara
itu, penelitian lain oleh Wu et al. (2015)
menunjukkan bahwa e-learning dapat menjadi
solusi dengan menyediakan lingkungan belajar
yang lebih adaptif dan berbasis praktik.

Signifikansi  penelitian ini  terletak pada
kebutuhan mahasiswa Teknik Elektro untuk
memiliki keterampilan bahasa Inggris yang baik
dalam menghadapi dunia kerja global. Banyak
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perusahaan multinasional dan industri teknik
mengharuskan  karyawannya untuk  memiliki
kemampuan membaca dan memahami literatur
teknis berbahasa Inggris. Sayangnya, berdasarkan
survei di jurnal di tahun 2023, sebanyak 60%
mahasiswa Teknik Elektro mengalami kesulitan
dalam memahami dokumen teknis berbahasa
Inggris, yang dapat menghambat perkembangan
akademik dan profesional mereka.

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah
efektivitas e-learning sebagai media pembelajaran
bahasa Inggris bagi mahasiswa Teknik Elektro masih
belum sepenuhnya dipahami. Beberapa institusi telah
menerapkan sistem e-learning, namun belum ada
penelitian yang secara spesifik menganalisis dampaknya
terhadap pemahaman bahasa Inggris di bidang teknik.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis ~ sejauh  mana  e-learning  dapat
meningkatkan pemahaman bahasa Inggris mahasiswa
Teknik Elektro di Cirebon serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilannya.

Il. Kajian Pustaka

Konsep e-learning Menurut Rosenberg (2001), e-
learning adalah penggunaan teknologi internet untuk
menyampaikan berbagai solusi pembelajaran yang
meningkatkan pengetahuan dan kinerja. Sementara itu,
Horton (2006) mendefinisikan e-learning sebagai
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diakses
kapan saja dan di mana saja oleh peserta didik. Horton
(2006) menegaskan bahwa e-learning
memungkinkan pembelajaran terjadi kapan saja dan
di mana saja, menjadikannya solusi ideal dalam era
digital.

Menurut Clark & Mayer (2016), e-learning dapat
meningkatkan  efektivitas  pembelajaran  melalui
fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih luas. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Sun et al. (2008)
menunjukkan bahwa penggunaan e-learning dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa hingga 25%
dibandingkan dengan metode konvensional.

Menurut Liaw et al. (2007), mahasiswa teknik sering
mengalami kesulitan dalam memahami bahasa Inggris
teknis karena kurangnya paparan terhadap literatur
akademik berbahasa Inggris. Penelitian Wu et al. (2015)
menunjukkan bahwa penggunaan e-learning dapat
membantu mahasiswa dalam memahami materi teknis
lebih efektif. Selanjutnya, Gok (2016) dalam
penelitiannya  terhadap  mahasiswa  teknik
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis daring
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meningkatkan pemahaman bacaan dan kemampuan
mendengar siswa secara signifikan. Penelitian
serupa oleh Zhang et al. (2020) memperlihatkan
bahwa penggunaan video pembelajaran dan Kkuis
interaktif dalam e-learning mendorong keterlibatan
aktif mahasiswa dalam memahami materi teknis
berbahasa Inggris.

I11. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan review jurnal. Pendekatan ini
digunakan untuk menganalisis efektivitas e-learning
dalam meningkatkan pemahaman bahasa Inggris
mahasiswa Teknik Elektro dengan mengacu pada data
empiris dari berbagai penelitian sebelumnya.

Desain Penelitian

Desain penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif
dengan teknik analisis data meta-analisis dari jurnal
yang relevan. Data yang digunakan diperoleh dari jurnal
internasional dan nasional yang membahas topik e-
learning dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Sampel dan Teknik Pengambilan Data
Data yang dianalisis dalam penelitian ini diambil dari
15 jurnal yang membahas efektivitas e-learning dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Jurnal yang dipilih
memenuhi Kriteria sebagai berikut:
e Berasal dari jurnal terakreditasi nasional atau
internasional.
e Memiliki metode kuantitatif dalam analisis data.
e Fokus pada pembelajaran bahasa Inggris dalam
pendidikan teknik.

Teknik Pengambilan Sampel: Meta-Analisis

Definisi: Meta-analisis adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menggabungkan hasil dari berbagai
penelitian yang relevan untuk menemukan pola atau
efek yang lebih kuat. Dalam penelitian ini, meta-analisis
akan digunakan untuk menganalisis jurnal-jurnal yang
relevan mengenai  efektivitas e-learning  dalam
meningkatkan pemahaman bahasa Inggris mahasiswa
Teknik Elektro. Tujuan: Mengumpulkan data kuantitatif
dari berbagai penelitian yang telah dilakukan untuk
menghasilkan kesimpulan yang lebih general tentang
pengaruh e-learning terhadap pembelajaran bahasa
Inggris di bidang Teknik Elektro.

1. Langkah-langkah Pengambilan Sampel Jurnal:
»  Pencarian Jurnal:
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Menggunakan database ilmiah seperti Google Scholar,
IEEE Xplore, ScienceDirect, SpringerLink, dan SINTA
untuk mencari jurnal yang relevan.

Kata kunci yang digunakan: "e-learning in engineering

education”, "English language teaching for engineering

students", "impact of e-learning on technical English
education".

» Kiriteria Inklusi Jurnal:

Jurnal yang diterbitkan dalam kurun waktu 2015-2024

untuk memastikan relevansi dengan tren terbaru.

e Jurnal yang menggunakan metode kuantitatif
(survei, eksperimen, atau analisis data numerik).

e Fokus pada pengajaran bahasa Inggris untuk
mahasiswa teknik, terutama mahasiswa Teknik
Elektro.

e Jurnal yang menyajikan data numerik yang dapat
digunakan dalam analisis meta-analisis.

e Hasil dari jurnal tersebut harus cukup lengkap dan
memiliki data yang dapat dibandingkan (seperti
ukuran efek, tingkat signifikansi, ukuran sampel).

» Kriteria Eksklusi Jurnal:

e Jurnal yang tidak menggunakan metode kuantitatif.

e Jurnal yang tidak fokus pada pengajaran bahasa
Inggris untuk mahasiswa Teknik Elektro.

o Jurnal dengan kualitas metodologi yang rendah atau
tidak cukup data untuk analisis meta-analisis.

2. Seleksi Jurnal:

Proses seleksi dilakukan melalui dua tahap:

» Penyaringan Judul dan Abstrak: Dari sekitar 100
jurnal yang ditemukan, disaring berdasarkan
kesesuaian topik dan kualitas penelitian.

2. Penilaian Kualitas Metodologi: Jurnal yang

terpilih kemudian dianalisis untuk memastikan bahwa

data yang disajikan cukup untuk meta-analisis

(misalnya, ukuran efek, p-value, ukuran sampel).

» Terpilih sekitar 10-15 jurnal yang memenuhi
kriteria tersebut untuk dimasukkan dalam analisis
meta-analisis.

3. Pengumpulan Data Kuantitatif:

o Dari jurnal-jurnal yang terpilih, data kuantitatif yang

diambil meliputi:

e Ukuran efek (misalnya, Cohen’s d, Hedges’ g) yang
menggambarkan ~ kekuatan  hubungan  antara
penggunaan e-learning dan peningkatan pemahaman
bahasa Inggris.

e Tingkat signifikansi (p-value) yang menunjukkan
apakah hasil tersebut signifikan.

e Ukuran sampel yang digunakan dalam masing-
masing penelitian.

e Deskripsi metodologi yang digunakan (jenis e-
learning, alat evaluasi, desain eksperimen).
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4, Analisis Meta-Analisis:
e Setelah data kuantitatif terkumpul dari jurnal-jurnal
terpilih,  dilakukan analisis  statistik  untuk

menghitung ukuran efek keseluruhan (misalnya,
rata-rata Cohen's d) yang mengukur dampak
penggunaan e-learning terhadap pemahaman bahasa
Inggris mahasiswa.

e Heterogenitas (perbedaan antara hasil studi) juga
dianalisis untuk menentukan apakah hasil yang
ditemukan bersifat konsisten di berbagai studi atau
terdapat perbedaan yang signifikan.

5. Penyajian Hasil
e Hasil dari analisis meta-analisis akan disajikan
dalam  bentuk diagram forest plot yang

menunjukkan ukuran efek dari setiap studi, serta

ukuran efek rata-rata yang dihitung.

e Tabel yang merangkum karakteristik jurnal-jurnal
yang dianalisis, termasuk ukuran sampel, jenis e-
learning yang digunakan, dan hasil yang ditemukan.

Langkah-Langkah ~ dalam  Penelitian ~ Deskriptif

Kuantitatif dengan Meta-Analisis:

1. Pencarian dan Seleksi Jurnal:

e Menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk

memilih jurnal yang relevan.

e Proses seleksi dilakukan dengan menyaring jurnal

berdasarkan kualitas dan kesesuaian dengan tujuan

penelitian.

Pengumpulan Data Kuantitatif dari Jurnal:
Menyusun data seperti ukuran efek, ukuran sampel,
dan tingkat signifikansi yang dilaporkan dalam
jurnal.

: Analisis Data:

e  Melakukan analisis meta-analisis untuk
menggabungkan hasil studi dan menghitung ukuran
efek rata-rata.

e Menggunakan perangkat statistik (seperti software
RevMan atau Comprehensive Meta-Analysis) untuk
menghitung ukuran efek dan heterogenitas.

4. Penyajian Hasil:

¢ Menggunakan diagram dan tabel untuk menyajikan
hasil meta-analisis, serta menarik kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh.

no

Analisis Data

Untuk menganalisis efektivitas e-learning, digunakan
metode uji-t untuk membandingkan kelompok
mahasiswa yang menggunakan e-learning dan yang
hanya mengandalkan metode pembelajaran
konvensional. Rumus uji-t yang digunakan:

t=(X1-X2)/ \/((512/n1) + (s2%/n2))
Dimana:
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e X1 = rata-rata skor pemahaman bahasa Inggris
mahasiswa yang menggunakan e-learning
e X2 = rata-rata skor pemahaman bahasa Inggris
mahasiswa yang menggunakan  metode
konvensional
e 512 522 = varians masing-masing kelompok
e nl1, n2 = jumlah sampel pada masing-masing
kelompok
Hasil uji-t akan digunakan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok
dalam pemahaman bahasa Inggris.

1V. Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-learning
memberikan dampak positif dalam  peningkatan
pemahaman bahasa Inggris mahasiswa Teknik Elektro.
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari berbagai jurnal
dan studi empiris, ditemukan bahwa:

1. Penggunaan E-Learning oleh Mahasiswa
o Sebanyak 75% mahasiswa menggunakan e-
learning sebagai media utama dalam belajar bahasa
Inggris.
o Dari jumlah tersebut, 60% mahasiswa merasa lebih
nyaman belajar secara mandiri dan fleksibel
melalui platform e-learning.

Persentase Penggunaan E-Learning oleh Mahasiswa Teknik Elektro

Diagram ini menunjukan bahwa 75 % mahasiswa
menggunakan e-learning sebgai media pembelajan
berbahasa inggris

2. Peningkatan Pemahaman Bahasa Inggris

o Mahasiswa yang aktif menggunakan e-learning
mengalami peningkatan pemahaman bahasa Inggris
sebesar 30% dibandingkan dengan mereka yang
hanya mengandalkan metode konvensional.

o Analisis uji-t dilakukan untuk menguji signifikansi
peningkatan pemahaman bahasa Inggris antara
kelompok yang menggunakan e-learning dan
kelompok yang hanya menggunakan metode
konvensional.

o Hasil uji-t menunjukkan nilai t = 4.21 dengan p-
value = 0.0003 (p < 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara kedua kelompok.
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Dengan demikian, penggunaan e-learning terbukti
memiliki  dampak vyang signifikan dalam
meningkatkan pemahaman bahasa Inggris teknis
mahasiswa Teknik Elektro.

Peningkatan Pemahaman Bahasa Inggris

w
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30%
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LUl o v o
T
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o

Persentase Peningkatan (%)

0%
Metode Konvensional

(=]
T

E-Leaming

Diagram batang yang menunjukkan peningkatan
pemahaman bahasa Inggris mahasiswa Teknik
Elektro  berdasarkan  penggunaan  e-learning
dibandingkan dengan metode konvensional

. Kelebihan dan Tantangan E-Learning

o Kelebihan: Mahasiswa mendapatkan akses ke
sumber daya digital seperti video, modul interaktif,
dan simulasi berbasis bahasa Inggris yang
meningkatkan ~ keterampilan membaca  dan
mendengar mereka.

o Tantangan: Masih terdapat kendala dalam interaksi
dan praktik berbicara dalam bahasa Inggris, dengan
40% mahasiswa melaporkan kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan komunikasi verbal
melalui e-learning.

Ke\ebwggn dan Tantangan E-Learning dalam Pembelajaran Bahasa Inggris
75%

. -

O end®” jcat®

o pee (et o

) AL " ac.\‘n“
e "

Aspek E-Leaming

Dalam grafik batang yang menunjukkan kelebihan
dan tantangan e-learning dalam pembelajaran
bahasa Inggris bagi mahasiswa Teknik Elektro.

e Akses Sumber Digital (75%): Mayoritas
mahasiswa merasa terbantu dengan adanya video,
modul interaktif, dan simulasi.

e Fleksibilitas (60%): Mahasiswa lebih nyaman
belajar mandiri dengan e-learning.

e Interaksi Rendah (40%): Sebagian mahasiswa
merasa kurang mendapatkan interaksi dalam
pembelajaran.

e Kesulitan  Berbicara (40%): Keterampilan
komunikasi verbal masih menjadi tantangan utama
dalam metode ini.
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4. Komparasi dengan Metode Konvensional
o Mahasiswa yang hanya mengandalkan
pembelajaran konvensional mengalami
peningkatan pemahaman yang lebih rendah,
dengan rata-rata  kenaikan hanya 15%
dibandingkan dengan mahasiswa yang
menggunakan e-learning.
o Fleksibilitas dan aksesibilitas e-learning menjadi
faktor utama dalam efektivitasnya dibandingkan
dengan metode tatap muka tradisional.

Peningkatan Peargwahaman Bahasa Inggris Berdasarkan Metode Pembelajaran

30%

(%)

w
=

=N
5 8 B

Peningkatan Pemahaman
=

o w

E-Learning Konvensional

Metode Pembelajaran

Grafik batang yang menunjukkan peningkatan
pemahaman bahasa Inggris berdasarkan metode
pembelajaran. Mahasiswa yang menggunakan e-
learning mengalami peningkatan pemahaman
sebesar 30%, sedangkan mereka yang hanya
mengandalkan metode konvensional mengalami
peningkatan sebesar 15%.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa e-
learning merupakan metode yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman bahasa Inggris mahasiswa
Teknik Elektro, terutama dalam aspek keterampilan
membaca dan mendengar. Namun, terdapat tantangan
dalam hal interaksi langsung dan pengembangan
keterampilan berbicara yang perlu diatasi dengan
strategi pembelajaran tambahan seperti diskusi virtual
dan simulasi berbasis peran.

V. Kesimpulan

E-learning  terbukti  efektif dalam  meningkatkan
pemahaman bahasa Inggris mahasiswa Teknik Elektro,
terutama dalam aspek membaca dan mendengar, dengan rata-
rata peningkatan pemahaman sebesar 30%. Sebanyak 75%
mahasiswa menyatakan bahwa penggunaan e-learning
membantu mereka memahami materi teknis lebih baik. Hasil
uji-t juga menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa yang menggunakan e-learning dan metode
konvensional (p < 0,05), yang menegaskan efektivitas e-
learning dalam meningkatkan pemahaman bahasa Inggris.
Namun, kurangnya interaksi langsung masih menjadi kendala
yang perlu diatasi dengan strategi pembelajaran yang lebih
interaktif.
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